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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel komisaris independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tindakan pajak agresif pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal 
ini menunjukkan bahwa ada atau tidaknya komisaris independen 
dalam suatu perusahaan tidak dapat menentukan tinggi rendahnya 
tindakan pajak agresif. Tidak adanya pengaruh proporsi komisaris 
independen terhadap tindakan pajak agresif ini dimungkinkan karena 
fungsi pengawasan yang dilakukan oleh komisaris independen 
terhadap manajemen tidak berjalan dengan baik sehingga pengawasan 
yang dilakukan menjadi kurang efektif. Selain itu, kemungkinan 
adanya sifat kerahasiaan suatu perusahaan dapat mempersulit 
komisaris independen untuk melakukan analisis terhadap kinerja 
manajemen perusahaan. 
Profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap tindakan 
pajak agresif pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
profitabilitas suatu perusahaan, maka tindakan pajak agresif akan 
semakin menurun. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi 
memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam perencanaan 
pajak yang matang sehingga dapat menghasilkan beban pajak yang 
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optimal dan kecenderungan melakukan penghindaran pajak semakin 
menurun. 
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap tindakan pajak 
agresif pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi rendahnya nilai 
leverage dalam suatu perusahaan tidak dapat menentukan tinggi 
rendahnya tindakan pajak agresif. Tidak adanya pengaruh leverage 
terhadap tindakan pajak agresif ini dimungkinkan karena semakin 
tinggi tingkat leverage perusahaan, maka semakin tinggi kewajiban 
yang ditanggung oleh perusahaan dalam membayar beban bunga 
kepada kreditor. Tingginya kewajiban tersebut menyebabkan 
perusahaan harus tetap menjaga laba perusahaan agar tetap dalam 
kondisi baik. Oleh karena itu, memungkinkan bahwa perusahaan tidak 
akan melakukan tindakan pajak agresif yang dapat menurunkan laba 
perusahaan. 
 
5.2. Keterbatasan 
Pada penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode pengamatan 
2013-2015. 
2. Penelitian ini menggunakan variabel komisaris independen, 
profitabilitas, dan leverage sebagai variabel independen dengan 
menghasilkan koefisien determinasi sebesar 19,3% sehingga 
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terdapat variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap 
tindakan pajak agresif. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka 
saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel 
perusahaan di bidang lain, selain bidang perusahaan manufaktur 
dan melakukan perluasan periode penelitian sehingga dapat 
mengetahui perbandingan hasil penelitian pada perusahaan di 
bidang lain dan periode lainnya. 
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-
variabel lainnya yang mungkin berpengaruh dalam melakukan 
tindakan pajak agresif, seperti struktur kepemilikan dan ukuran 
perusahaan. 
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